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Abstract. Analysis of online learning difficulties experienced by teachers at SD N Karangasem
IV Surakarta. The purpose of this study is to describes the online learning difficulties
experienced by teachers in the learning process which includes preparation and
implementation. This research is a qualitative research with the type of qualitative research
descriptive method. Sources of data and data come from teachers, totaling 6 teachers, namely
teachers in grades I - VI. Data collection techniques using questionnaires, and document
studies. Validity test technical triangulation used. Data analysis using interactive analysis
techniques Milles and Huberman. The results showed that the difficulties experienced by online
learning by teachers were the difficulties of teachers in the preparation stage of preparing
lesson plans, while at the implementation stage there were several difficulties experienced by
teachers, namely the selection of learning media, selection of methods, delivery of materials
and evaluation of online learning.

Kata kunci: online learning difficulties, teacher, preparation, implementation, elementary
school

1. Pendahuluan
Saat ini pembelajaran jarak jauh atau PJJ menjadi pilihan belajar yang ditetapkan oleh
pemerintah. Hanya wilayah kawasan hijau yang dapat menyelenggarakan pembelajaran tatap
muka. Kota Surakarta, laweyan salah satu wilayah dengan kawasan merah. SD Negeri
Karangasem IV Surakarta yang berada di kawasan tersebt, jadi pelaksanaan pembelajaran
masih berlangsung secara online. Bermula dari bulan Maret 2020 dengan adanya perubahan
kegiatan pembelajaran, menunjukkan adanya tantangan baru bagi guru dan peserta didik di
sekolah tersebut. Alasannya tentu karena baru pertama kali melaksanakan kegiatan
pembelajaran online. Pembelajaran online jangkauannya [1] Pembelajaran secara obnline
adalah modifikasi baru dalam proses pembelajaran[2].

Pembelajaran berbasis online atau disebut juga dengan pembelajaran daring. Pembelajaran daring
pada pelaksanaannya memanfaatkan elektronik yakni internet. Seperti pendapat yang dikemukakan
oleh [3]bahwa pembelajaran online adalah proses belajar mengajar yang dilakukan dalam dan dengan
bantuan jaringan internet. Pembelajaran berbasis online memiliki beberapa jenis menurut [4]yakni: (1)
Syncronus, artinya adanya interaksi diwaktu yang bersamaan antara guru dan peserta didik; (2)
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Asyncronus, merupakan kebalikan dari pembelajaran sinkronus dalam hal ini dapat memanfaatkan
aplikasi seperti email dan lain-lain (3) Blended Learning/Hybrid Learning, adalah pengabungan
metode pembelajaran baik konvensional maupun virtual namun lebih berfokus pada pembelajaran
berbasis online jenis asyncronus learning.

Proses mengajar prangkat pembelajaran merupakan alat atau media yang pemting, yang
dapat dimanfaatkan untuk menstimulus peserta didik. Karena membantu guru dalam
memahami materi [5]. Biasanya pembelajaran daring di SD memanfaatkan handphone dengan
menggunakan aplikasi WA,GCR, Gform dan beberapa aplikasi lainnya. Pembelajaran daring
memiliki tantangan tersendiri sehingga dapat membawa perubahan pada pendidikan di
Indonesia. Perubahan tersebut yakni dari konvensional ke dalam bentuk digital [6]. Tantangan
tersebut berdampak pada munculnya kesulitan guru baik dalam persiapan prencanaanbelajar maupun
pelaksanaannya.

Kesulitan dalam KBBI berarti situasi yang sulit; hal yang rumit. Manusia merasa
dikeadaansulit apabila menerima suatu tantangan yang belum pernah didapatkan sebelumnya.
Oleh sebab itu, kesulitan pembelajaran daring terlihat saat pelaksanaannya karena memalui
virtual. Karena hal itu guru bertanggung jawab besar untuk melaksanakan pembelajaran tetap
maksimal. Guru harus memiliki strategi agar pembelajaran daring berjalan dengan baik.
Dalam proses pembelajaran, Menurut Permendikbud Nomor 65 Tahun 2013 tentang Standar
Proses Pendidikan Dasar dan Menengah [7] Dalam pelaksanaan pembelajaran terdapat tiga kriteria
utama yakni meliputi; perencanaan pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, dan proses
pembelajaran serta guru menjadi peran utama dalam proses pembelajaran.

Melihat dari hasil observasi yang ada pada pembelajaran daring yang dilakukan oleh guru SD
Negeri Karangasem IV Surakarta, diketahui bahwa adanya kendala guru dalam membuat rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang disesuaikan dengan pembelajaran digital saat ini. Pembelajaran
yang dilakukan tidak maksimal karena hanya memberikan materi dan tugas yang diambil dari buku
spembedrngan cara difoto dan menginformasikan halaman tanpa ada pengantar dari guru. Lalu tidak
ada tindak lanjut setelahnya. Melihat dari hasil pengamatan yang telah dilakukan, terdapat tiga hal
yang akan menjadi fokus pengamatan pada proses pembelajaran berbasis online berupa pelaksanaan
dan persiapan.

Riset tentang kesulitan guru sudah banyak dilakukan, seperti riset yang dilakukan Yuni Ariesca,dkk
dengan judul Analisis kesulitan guru pada pembelajaran berbasis online di SD Negeri Kecamatan
Maluk serta dilakukan oleh Yola Prasetya, dkk dengan judul Analisis kesulitan guru dalam
pembelajaran daring pada masa pandemi covid-19 di SD Negeri 21 Palembang. Terdapat persamaan
antara kedua penelitian di atas dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. Persamaan
yang dimaksut pada bagian tujuan penelitian yakni untuk menganalisis kesulitan guru dalam proses
pembelajaran daring. Sedangkan perbedaannya terletak pada subjek yang diteliti. Setelah diketahui
mengenai kesulitan guru dalam pelaksanaan pembelajaran daring. Melalui penelitian yang dilakukan
ini, dapat menjadi masukan bagi para guru saat melaksanakan pembelajaran daring agar lebih baik lagi.

2. Metode Penelitian
Riset dalam penelitian ini peneliti peneliti menggunakan penelitian kualitatif deskriptif.
Penelitian ini merupakan jenis penelitian yang digunakan untuk mencaritahu suatu keadaan
tertentu yang berupa fakta, yang kemudian hasilnya dideskripsikan dalam brntuk laporan
penelitian [8]. Penelitian ini dilakukan di SD Negeri Karangasem IV Surakarta. Subjek dalam
penelitian ini adalah 6 orang guru yang terdiri dari guru kelas I sampai dengan guru kelas VI. Subjek
dalam penelitian ini terdapat 6 orang guru. Dengan ketentuan masih mengajar dan telah melaksanakan
pembelajaran secara digital. Selain itu guru juga telah mengetahui permasalahan dan juga memiliki
pengalaman beragam mengenai tahap awal, pelaksanaan, sampai pada tahap ahir berupa evaluasi atau
penilaian dalam pembelajaran daring.
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah angket dan dokumentasi. Metode analisis data
dalam penelitian ini dari Miles dan Huberman yaitu berupa teknik analisis data model interaktif.



Metode ini digunakan oleh peneliti untuk pedoman dalam melakukan penelitian, yang dimulai dari
tahap mengumpulkan data, merudiksi data, dan menyajikan data sampai tahap akhir
penarikanKesimpulan. Subindikator riset ini yaitu kesiapan,penyusunan RPP, pemanfaatan media
pembelajaran, pemilihan metode pembelajaran, penyampaian materi dan evaluasi dalam pembelajaran
online.

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian yang diperoleh dapat di lihat pada Tabel 1. sebagai berikut :

Indikator Sub.Indikator Rata - rata KategoriPositif Negatif

Persiapan Kesiapan 78% Tidak
kesulitan

Penyusunan
RPP 83% Kesulitan

Pelaksanaan
Penggunaan
media 76% Kesulitan

Pemilihan
metode 83% Sangat

kesulitan
Penyampaian
materi 87% Sangat

kesulitan

Evaluasi 86% Sangat
kesulitan

Tabel 1. Presentase Kesulitan yang dialami guru dalam proses
pembelajaran online

Deskripsi hasil analisis berdasarkan Tabel 1 :
A. Tahap Persiapan

1. Kesiapan guru
Melaksanakan pembelajaran online tentu saja memerlukan kesiapan guru sebelum

proses pembelajaran terjadi, maka di perlukannya adaptasi oleh guru mengenai kesiapan
tersebut. Berdasarkan angket temuan hasil penelitian bahwa secara keseluruhan, pada
indikator kesulitan kesiapan guru, rata-rata dari responden terdapat 78% dengan kategori
"Tidak kesulitan" untuk melaksanakan pembelajaran online. Mereka dapat mudah
menyiapkan device, internet, dan materi untuk keberlangsungan kegiatan pembelajaran
secara daring. Sehingga dengan tidak adanya kesulitan dalam kesiapan maka
menunjukkan kualitas kesiapan guru sebelum melaksanakan pembelajaran online. Hal ini
sejalan dengan pendapat [9] menyatakan Guru yang memiliki kesiapan dalam
pembelajaran dalam kondisi apapun akan meningkatkan kualitas guru.

2. Penyusunan RPP
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan komponen yang wajib di

buat oleh guru sebaga bentu persiapan guru sebelum mengajar. Berdasarkan temuan
hasil penelitian bahwa rata-rata persentase jawaban responden yaitu 83% dengan
kategori "Kesulitan" ialah guru yang kesulitan dalam penyusunan RPP pembelajaran
daring. Guru di SDN Karangasem IV merasa "Sangat kesulitan" dalam merumuskan
tujuan pembelajaran online, menentukan strategi/metode pembelajaran yang tepat,
menyusun skenario/langkah-langkah pembelajaran, menentukan alokasi waktu yang
memadai, dan menentukan instrumen penilaian proses/hasil belajar sesuai indikator
pencapaian kompetensi. Hal ini sejalan dengan hasil temuan dari bukti kesulitan guru



dalam menyusun dan mengembangkan RPP ditandai dengan penelitian yang pernah
dilakukan oleh [10] “kesulitan yang dihadapi guru karena minimnya pengetahuan
guru karena belum pernah mengikuti pelatihan dalam menyusun Rpp kurikulum
2013, diketahui dalam K13 terdapat alokasi waktu, merumuskan indikator dan
kompetensi dasar, memilih metode pembelajaran yang sesuai dengan materi
bahan ajar, menggunakan media pembelajaran, penyusunan rubrik penilaian
serta menyusun soal evaluasi. dengan indikator pencapaian kompetensi, dan
pedoman penskoran.”

B. Tahap Pelaksanaan
1. Penggunaan Media pembelajaran

Media pembelajaran merupakan semua hal yang berupa perangkat serta dapat
dimanfaatkan untuk menyampaikan materi ajar dari sumber pembelajaran yaitu
buku kepada peserta didik, yang dapat menstimulus akal, perasaan, perhatian, dan
minat belajar peserta didik. Sehingga pembelajaran menjadi lebih pefektif [11].
Berdasarkan temuan hasil penelitian bahwa rata-rata persentase sub indikator kesulitan
dalam penggunakan media dalam pelaksanaan pembelajaran online terdapat pada kategori
"Kesulitan" (76%). Guru merasa "Sangat kesulitan" dalam mengembangkan media
pembelajaran yang bervariasi, menggunakan aplikasi lain (Zoom, G-Classroom, Edmodo,
dll) sebagai media pengantar selain WhatsApp, dan membuat konten audiovisual sebagai
penunjang. Hampir semua guru hanya menggunakan aplikasi Whatsapp dalam
penggunaan media pembelajaran online sebagai media perantara pelaksanaan
pembelajaran online. Whatsapp merupakan platform pesan yang dapat digunakan dalam
pembelajaran jarak jauh, dimana peserta didik dikumpulkan disatu grup dan proses
pembelajaran dilaksanakan secara pesan baik dengan tulisan, suara maupun gambar.[12]
Permasalahan pembelajaran daring yang dialami peserta didik selain keterbatasan fasilitas,
juga kesulitan membeli kuota yang cukup terutama orangtua peserta didik yang kurang
mampu.[13]

2. Penyampaian materi
Penyampaian materi merupakan komponen utama dalam keberhasilan pembelajaran

Guru di dalam melaksanakan pembelajarannya dan menyampaikan seluruh materinya dari
berbagai muatan pelajaran yang ada tersebut melalui pembelajaran online[14]. Guru
mengalami kesulitan dalam hal menyampaikan materi kepada peserta didik. Berdasarkan
temuan hasil penelitian, bahwa Secara keseluruhan 87% guru mengalami "Sangat
kesulitan" dalam menyampaikan materi pembelajaran secara online. Guru merasa "Sangat
kesulitan" dalam menyampaikan materi pembelajaran dengan jelas dan sistematis,
memberikan pertanyaan yang dapat memancing rasa ingin tahu peserta, mengalokasikan
waktu sesuai RPP saat penyampaian materi secara online, dan melibatkan peserta didik
menggunakan alat peraga. Berdasarkan fakta temuan tersebut, guru tidak dapat
mengantarkan materi seluruhnya secara runtut dan teratur pada saat kegiatan
pembelajaran daring, karena adanya perbedaan jam pembelajaran dengan
pembelajaran langsung. Guru diharapkan mampu untuk mencermati dan
meringkas materi yang diberikan kepada siswa. Pendapat ini selaras dengan [15]
bahwa tidak semua guru mampu menyampaikan keseluruhan materi dengan optimal
melalui sistem pembelajaran daring Temuan ini juga sejalan dengan penelitian [2] yang
hasil penelitiannya tentang kendala guru dalam pembelajaran daring menunjukkan hasil



guru kesulitan melakukan pengelolaan pembelajaran yang di dalamnya mencakup materi
pembelajaran.

3. Pemilihan metode Pembelajaran
Penentuan penggunaan metode pembelajaran yang sesuai harus dilakukan

dalamproses pembelajaran online. Berdasarkan temuan hasil angket menyatakan
bahwa rata- rata dari persentase jawaban responden pada indikator kesulitan dalam
pemilihan dan penggunaan metode pembelajaran secara online berada di kategori
"Kesulitan" (83%). Guru merasa "Sangat kesulitan" dalam menggunakan metode
diskusi dan berkomunikasi untuk membangun interaksi. Guru kesulitan dalam
penggunaan metode diskusi saat pelaksanaan pembelajaran online berlangsung
karena kesulitan dalam interaksi terhadap peserta didik. Dan juga ketika
pembelajaran dilakukan secara daring, interaksi peserta didik lebih banyak kepada
orang tua dari pada kepada guru. Sesuai dengan penemuan peneliti [16]
mengemukakan bahwa selain kendala jaringan, interaksi sepihak menjadi kelemahan
dalam pembelajaran daring dengan kualitas interaksi di lingkungan pendidikan yang
buruk.

4. Evaluasi pembelajaran
Evaluasi pembelajaran atau penilaian menjadi hal penting dan merupakkan

bagian penting dalam belajar mengajar. Untuk mendapatkan informasi mengenai
pencapaian kompetensi peserta didik, maka dibutuhkan penilaian terhadap hasil
belajar peserta didik. Pada tahap evaluasi pelaksanaan, yang berada di kategori
"Sangat kesulitan" adalah guru yang sangat kesulitan dalam mengalokasikan
waktu pada saat mengadakan tes, memberikan penilaian sikap, mengadakan tes
lisan, dan penilaian tugas praktikum. Ketika saat melakukan penilaian berdasarkan
kurikulum 2013 terdapat tiga penilaian yaitu kognitif, keterampilan dan sikap.
Guru diharuskan melengkapi panduan penilaian dari tiga pokok tersebut, hal
tersebut cukup sulit untuk dilaksanakan secara daring oleh guru. Pendapat tersebut
sejalan dengan [17] bahwa guru masih banyak kesulitan dalam melaksanakan penilaian
sikap, terutama dalam proses penilaian dan penyusunan rubrik penilaiannya.

Pelaksanaan pembelajaran secara daring dengan memanfaatkan aplikasi
whatsapp oleh guru, terdapat hambatan yang dirasakan dalam hal pengambilan
nilai berupa sikap, pengetahuan, dan keterampiran. Hal ini terjadi karena guru dan
siswa belajar di tempat yang berbeda atau yang biasa disebut daring. Sehingga
guru sulit untuk melakukan penilaian, serta guru tidak dapat memantau
perkembangan siswa [18].

4. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dipaparkan, maka dapat disimpulkan bahwa kesulitan
guru dalam proses pembelajaran online pada tahap persiapan dan pelaksanaannya dalam kategori rata
– rata presentase menunjukkan kesulitan adalah penyusunan RPP (Kesulitan sebesar 83%),
penggunaan media pembelajaran (kesulitan sebesar 76%), penyampaian materi (sangat kesulitan
sebesar 87%), pemilihan metode pembelajaran (kesulitan sebesar 83%), Evaluasi pembelajaran
(Sangat kesulitan sebesar 86%).
Hasil penelitian ini dapat menambah dan wawasan mengenai kesulitan pembelajaran online yang
dialami guru. Knowledge tersebut dapat dijadikan informasi penting untuk memperbaiki dan dapat
membuat perencanaan untuk mengatasi permasalahan pembelajaran online. Guru harus lebih aktif
mencari informasi mengenai pengimplementasian pembelajaran online pada sekolah dasar
menggunakan sarana dan prasarana teknologi saat ini agar lebih memahami bagaimana cara



pengaplikasiannya dengan lebih baik. Guru memperbanyak ruang diskusi dengan guru-guru dari
sekolah lainnya untuk mendapatkan referensi lain dalam mengajar secara online sehingga
pembelajaran menjadi semakin efektif.
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